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BAB I  
 PENDAHULUAN  
 
 
1.1 Latar Belakang 
Semakin pesatnya perkembangan dunia teknik sipil di Indonesia menuntut 
terciptanya sumber daya manusia untuk menghadapi segala kemajuan dan 
tantangan. Negara ini selalu sulit mengatasi permasalahan perkembangan 
pertumbuhan penduduk. Semakin pesatnya jumlah pertumbuhan penduduk di 
Indonesia harus  disertai dengan berkembangnya sektor  pembangunan sebagai 
salah satu upaya menyikapi permasalahan tersebut. Pembangunan perumahan di 
negara ini berkembang secara pesat, maka kebutuhan penggunaan beton bertulang 
utamanya tulangan baja sebagai komponen utama dalam pembangunan 
perumahan akan semakin meningkat pula. Peningkatan kebutuhan tulangan baja 
ini akan memicu kenaikan harga sehingga menjadi mahal dan langka. Hal tersebut 
dapat terjadi karena ketersediaan bahan bijih besi di alam akan semakin menipis 
dan suatu saat akan habis, dikarenakan unsur bahan mentah bijih besi ini 
merupakan bahan tambang yang tidak dapat diperbaharui. 
 Semakin meningkatnya kebutuhan baja tulangan menjadikan ketersediaan bahan 
dan permintaan pasar menjadi tidak sebanding. Dan berdampak pada kenaikan 
harga bahan dasar (material) pembuatan baja (bijih besi). Kenaikan harga bahan 
dasar tersebut mungkin dirasakan berat bagi masyarakat terutama masyarakat 
golongan ekonomi lemah dalam memenuhi kebutuhan primer mereka yang berupa 
bangunan perumahan sederhana layak huni. Oleh sebab itu perlu diupayakan 
mencari alternatif baru pengganti tulangan baja pada beton. 
Bambu dipilih sebagai alternatif lain  sebagai pengganti tulangan baja pada beton. 
Bambu mempunyai banyak keunggulan, mudah ditanam, pertumbuhannya cepat, 
tidak perlu pemeliharaaan secara khusus, mempunyai ketahanan sangat tinggi 
terhadap gangguan, rumpun bambu yang dibakar pun masih dapat tumbuh lagi, 
bahkan saat Hirosima dijatuhi bom atom, bambulah satu-satunya tanaman yang 
masih dapat bertahan hidup dan bahan ini merupakan produk hasil alam yang 
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renewable. Bambu cukup potensial untuk dijadikan sebagai pengganti tulangan 
baja, karena bambu mempunyai kuat tarik cukup tinggi yang mana setara dengan 
kuat tarik baja lunak. Kuat tarik mencapai 1280 kg/cm
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 (Morisco,1999)[11]. 
Menurut Jansen (1987)[8], kekuatan tarik bambu sejajar serat antara 200-300 
MPa, kekuatan lentur rata-rata 84 MPa, modulus elastisitas 20.000 MPa. 
Hasil penyelidikan yang dilaporkan dalam referensi [2, 6, 9, 11, 14], menyatakan 
bahwa bambu dapat digunakan sebagai tulangan beton pengganti baja karena 
mempunyai kekuatan tarik tinggi yang mendekati kekuatan baja. Seperti yang 
dikemukakan oleh Morisco, 1999 [11] bahwa pemilihan bambu sebagai bahan 
bangunan dapat didasarkan seperti pada harga yang relatif rendah, pertumbuhan 
cepat, mudah ditanam, mudah dikerjakan, serta keunggulan spesifik yaitu serat 
bambu memiliki kekuatan tarik yang tinggi, seperti pada kuat tarik kulit bambu 
Ori sekitar dua kali tegangan luluh baja. Mengacu pada penelitian tersebut dapat 
dipertimbangkan bahwa bambu dapat digunakan sebagai bahan baku pada suatu 
struktur bangunan. 
Pengujian untuk mengetahui kuat lekat bambu sebagai tulangan beton semakin 
banyak, sehingga membuat penelitian tentang bambu semakin menarik. Dimensi 
bambu, model tulangan bambu, dan besar bidang kontak tulangan dengan beton 
merupakan hal yang harus diperhatikan. Hal tersebutlah yang mempengaruhi 
karakteristik kuat lekat tulangan bambu. Pada pengujian kuat lekat yang pernah 
dilakukan mengkaji mengenai tulangan bambu dengan takikan tipe “V” dengan 
jarak 2 cm dan 3 cm pada beton normal. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji penelitian baru dengan menggunakan tulangan bambu dengan 
takikan “U” dengan jarak 15 cm pada beton normal. Penelitian akan meninjau 
kuat lekat tulangan bambu dengan takikan tipe “U”. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapatkan rumusan 
masalah berapakah nilai kuat lekat tulangan bambu dengan takikan “U” dengan 
jarak 15 cm lebar takikan 1 cm dan 2 cm dengan variasi  sejajar dan tidak sejajar 
dan berapakah nilai kuat lekat tulangan baja Ø8 dan nilai perbandingan dengan 
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tulangan bambu wulung bertakikan “U” jarak 15 cm lebar takikan 1 cm dan 2 cm 
dengan variasi sejajar dan tidak sejajar. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Semen yang digunakan adalah semen PPC. 
b. Mix design direncanakan dengan f”c 17,5 MPa. 
c. Ukuran tulangan bambu wulung adalah panjang 60 cm, lebar 2 cm dan tebal 
0,5 cm bertakikan “U”  jarak 15 cm dengan lebar takikan 1 cm dan 2 cm 
variasi sejajar dan tidak sejajar serta ditanam 25 cm. 
d. Pengujian tarik dilaksanakan dengan Universal Testing Machine (UTM) pada 
umur 28 hari. 
e. Pengujian pull out dilakukan sampai lekatan antara tulangan dengan beton 
terlepas, namun analisis dibatasi sampai sesar bernilai 0,25 mm.  
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendapatkan nilai kuat lekat tulangan bambu wulung bertakikan “U” 
jarak 15 cm lebar takikan 1 cm dan 2 cm dengan variasi  sejajar dan tidak 
sejajar. 
b. Untuk mendapatkan nilai kuat lekat tulangan baja Ø8 dan  nilai perbandingan 
dengan tulangan bambu wulung bertakikan “U” jarak 15 cm lebar takikan 1 
cm dan 2 cm dengan variasi sejajar dan tidak sejajar. 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
a. Memberikan perbandingan antara kuat lekat menggunakan tulangan baja 
dengan kuat lekat menggunakan tulangan bambu wulung dengan takikan tipe 
“U” jarak 15 cm lebat takikan 1 cm dan 2 cm dengan variasi sejajar dan tidak 
sejajar. 
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b. Memberikan alternatif bambu sebagai pengganti tulangan baja untuk 
pembangunan rumah sederhana. 
 
 
